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EFEKTIFITAS DAN KEBUTUHAN MODAL KERJA SERTA
PENGARUHNYA TERHADAP VOLUME PENJUALAN,
PENDAPATAN PENJUALAN DAN LABA BERSIH PERUM
PERUMNAS (STUDI KASUS TAHUN 1999 - 2003)
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Fakultas Ekonomi Universitas Gunadarma
Jalan Margonda Raya No.100 Depok
tsharto@staff.gunadarma.ac.id

ABSTRAK

Modal Kerja merupakan dana yang disediakan oleh perusahaan untuk melakukan aktivilas operasionalnya.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektiftas dan kebuluhan modal kerja, serta untuk mengelahui
bagaimana pengaruh efektifitas dan kebuluhan modal kerja terhadap volume penjualan, pendapatan penjualan
dan laba bersih.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah daila sekunder berupa neraca, laporan laba-rugi,
laporan arus kas dan laporan pendapatan penjualan mulei fahun 1999-2003 yang diambil dari Perum Parumnas
yang bargerak di bidang perumahan. Analisis data menggunakan meiode analisis rasio efektiftas, analisis
kebutuhan modal kerja, anafisis asumsi uji klasik serta analisis regresi berganda.

Selelah dilakukan penelitian dapal disimpulkan bahwa rasio efektifitas modal kerja nalk turun dan jumiah
kebutuhan modal kera yang diperlukan unluk dapat menjamin Kontinuitasnya cenderung meningkal darl tahun
ke tahun. Efekiifitas dan kebutuhan modal kernja femyata tidak berpengaruh terhadap volume penjualan dan
laba barsih tetapi berpengaruh terhadap pendapatan penjualan.

Kata Kunci: Efektifitas, Dana, dan Kebufuhan Modal Kerja

PENDAHULUAN

Pembangunan perumahan
merupakan tuntutan primer
dalam kehidupan masyarakal
balk di perkotaan maupun di
pedesaan sebagai mekanisme
dalam meningkatkan kesejah-

teraan dan kehidupan yang
berbudaya modemn. Bersama
pangan dan sandang, papan
merupakan kebuluhan yang
paling mendasar bagi setiap
manusia. Rumah bukan hanya
sekedar tempat tinggal, namun
merupakan tempat pembeniu-

kan walak dan jiwa melalui
keluarga. Oleh karena itu pera-
nan pemerintah dalam rangka
pembangunan nasional adalah
menciptakan perumahan yang
layak terjangkau, sehat, tera-
tur, aman, damai dan tentram
diharapkan dapat meningkat-
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ﬁ -

kan citra diri dan produktifitas
penghuninya serta mampu
mendukung pertumbuhan wila-
yah dan stabilitas nasional.

Kehadiran Perum Perum-
nas sebagai Badan Usaha
Milik Negara mengindikasikan
sifat ganda, yaitu sebagai lem-
baga yang bertugas menyedia-
kan pelayanan bagi pemanfa-
atan umum dan sekaligus se-
bagai unit usaha yang diharap-
kan memupuk keuntungan ber-
dasarkan prinsip pengelolaan
perusahaan yang baik. Misi
utama yang diemban adalah
menyediakan perumahan be-
serta sarana dan prasarananya
bagi masyarakat berpenghasil-
an menengah ke bawah.

Modal kerja merupakan da-
na yang disediakan oleh peru-
sahaan untuk melakukan akti-
vitas operasionalnya. Pengelo-
laan modal kerja bagi perusa-
haan sangat penting, karena
modal kerja mempunyai pera-
nan dalam menunjang operasi
perusahaan untuk mencapai
target yang telah direncanakan
dan mengukur kinerja keuang-
an perusahaan. Untuk itu diha-
modal
membiayai pengeluaran untuk

rapkan kerja dapat

operasi perusahaan sehari-
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hari, karena dengan tersedia-
nya modal kerja yang cukup
memungkinkan bagi perusaha-
an beroperasi dengan seeko-
nomis mungkin, sehingga pe-
rusahaan tidak mengalami ke-
sulitan dalam menghadapi ma-
salah-masalah yang timbul se-
lama kegiatan operasional pe-
rusahaan. Akan tetapi apabila
modal kerja berlebihan, ini
menunjukkan adanya dana
yang tidak produktif yang akan
menimbulkan kerugian bagi
perusahaan, karena adanya
kesempatan untuk mempero-
leh keuntungan yang telah
disia-siakan.

Kerangka pemikiran dalam
penelitian ini adalah memba-
has tentang pengertian modal
kerja yang merupakan bagian
modal perusahaan yang digu-
nakan untuk membiayai kegia-
tan operasional sehari-hari, mi-
salnya membeli bahan men-
tah, membayar gaji karyawan,
dan lain-lain (Bambang, 2001).
Manajemen modal kerja yang
efektif sangat penting bagi
kelangsungan hidup perusa-
haan dalam jangka panjang.

Efektifitas modal kerja me-
rupakan suatu ukuran bagai-

mana modal kerja perusahaan

dapat digunakan sebalk- sal
baiknya untuk melakukan pro- anr
ses produksi sehingga akan ran
didapat volume penjualan yang labz
sudah ditargetkan dan tujuan tianr
perusahaan untuk mendapat- penc
kan laba dari pendapatan pen- haar
jualan. Selain itu kebutuhan dan |
modal kerja juga menentukan rugi |
kelangsungan hidup perusaha- sebut
an. Jumlah kebutuhan modal La
kerja sangat dipengaruhi oleh salu-s
periode terikatnya modal kerja, an ka
serta banyaknya pengeluaran laba y;,
kas rata-rata setiap hari. haan h

Jumlah modal kerja yang - duk de
dibutuhkan tidak hanya diten- ‘bentuk
tukan oleh besarnya penjualan hhgga
tetapi juga oleh periode ter ?‘ndape

katnya modal kerja, makin ce
pat perputarannya maka cepal’
pula modal kerja yang dibutuhs
kan. Sedangkan panjang i
periode terikatnya setiap
modal kerja tergantung padd
jangka waktu berlangsungny@
setiap proses produksi, caf i
penjualan hasil produksiny dangkan [
yang dengan tunai atau adalah
dan sebagainya.
Laporan keuangan sé
sebagai sumber informasi g
pertanggungjawa
dan juga menggambarkan i

sebagai

kator kesuksesan sualu pé




Biaan dalam mencapai tuju-
Ma Salah satu jenis lapo-
b keuangan adalah laporan
peugl  dimana  penger-
ya adalah ringkasan dari
gapatan dan biaya perusa-
an selama periode tertentu,
diakhiri dengan laba atau
mgl bersih untuk periode ter-
Laba tidak dapat menjadi

thi oleh giv-satunya tujuan perusaha-
al kerja, @ karena untuk memperoleh
eluaran i3 yang maksimum, perusa-

“haan harus menghasilkan pro-
3 yang ik dengan cara dan dalam
8

pentuk volume penjualan se-

diten-
ualan Mngga akhirmya akan didapat
e teri- ' pendapatan penjualan, Volume
in ce- ‘penjualan diartikan sebagai se-
cepat Wruh jenis barang yang dise-
butuh- ‘gizskan/diserahkan kepada kon-
ngnya ‘sumen atau pelanggan tanpa
) unit memandang jumiah rupiah
pada relatif tiap jenis produk tersebut
gnya glaupun sering tidaknya pro-
cara | duk tersebut dihasilkan, se-
sinya dangkan pendapatan penjual-
redit, an adalah kenaikan modal pe-
milik karena adanya penjualan
elain . produk kepada konsumen. La-
juga ba bersih akan terjadi kalau
aban pendapatan yang dihasilkan
indi- melebihi pengorbanan untuk
ery- mendapatkan pendapatan ter-

sebut, sedangkan kalau rugi
dibebankan

operasi tahun berjalan (walau-

dapat terhadap
pun tidak sebagai pengurang
pendapatan kotor), rugi terse-
but dapat diperlukan sebagai
pengurang laba bersih.
Berdasarkan pertimbangan
di atas dan dari perumusan
telah dibuat,
maka dirumuskan hipotesis be-

masalah yang

rikut :

1. Terdapat hubungan antara
efektifitas modal kerja de-
ngan volume penjualan,
pendapatan penjualan dan
laba bersih,

2. Terdapat hubungan antara
kebutuhan modal kerja de-
ngan volume penjualan,
pendapatan penjualan dan
laba bersih, serta

3. Terdapat hubungan antara
efektifitas modal kerja dan
kebutuhan modal kerja de-
ngan volume penjualan,
pendapatan penjualan dan
laba bersih.

LANDASAN TEORI

Dengan perkembangan
teknologi dan makin jauhnya
spesialisasi dalam perusahaan
serta semakin banyaknya pe-

rusahaan yang menjadi besar,
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maka faktor modal produksi
mempunyai arti yang lebih me-
nonjol dibandingkan dengan
faktor produksi yang lainnya.
Modal Kerja yaitu aktiva lancar
yang mewakili bagian dari in-
vestasi yang berputar dari satu
bentuk ke bentuk lainnya da-
lam melaksanakan suatu usa-
ha, atau modal kerja adalah
kas/bank, surat-surat berharga
yang mudah diuangkan (misal
giro, cek, deposito), piutang
dagang dan persediaan yang
tingkat perputarannya tidak
melebihi 1 tahun atau jangka
wakiu operasi normal perusa-
haan (Sundjaja, 2003).
Menurut Bambang (2001),
pengertian modal kerja yang
digunakan untuk mengetahui
modal kerja yang ada di dalam
laporan keuangannya, biasa-
nya dilihat dari 3 konsep seba-
gai berikut :
a. Konsep Kuantitatif
Menurut konsep ini modal
kerja adalah keseluruhan
dari jumlah aktiva lancar.
Modal kerja dalam penger-
tian ini sering disebut modal
kerja.
b. Konsep Kualitatif
Menurut konsep ini modal

kerja adalah sebagian dari
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aktiva lancar yang benar-
benar dapat digunakan un-
tuk membiayai operasinya
perusahaan tanpa mengang-
gu likuiditasnya, yaitu kelebi-
han aktiva lancar diatas
utang lancarnya. Modal kerja
dalam pengertian ini sering
disebut modal kerja neto,
c. Konsep Fungsional

Konsep ini mendasarkan pa-
da fungsi dari dana dalam
menghasilkan pendapatan.
Setiap dana yang dikerjakan
atau digunakan dalam peru-
sahaan adalah dimaksudkan
untuk menghasilkan penda-
patan.

Menurut John (1995), un-
sur-unsur yang termasuk da-
lam modal kerja adalah :

a. Kas

Setiap perusahaan da-
lam menjalankan usahanya
selalu membutuhkan kas,
karena kas merupakan ele-
men dari modal kerja yang
paling tinggi tingkat likuidi-
tasnya dan dapat dipergu-
nakan untuk menguasai atau
memiliki barang atau jasa
yang diinginkan. Dalam hal
ini termasuk pula pengertian
simpanan uang yang berada
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di bank yang setiap saat
dapat diambil atau diguna-
kan. Jumlah kas di dalam
perusahaan sebaiknya ja-
ngan terlalu besar karena
akan banyak uang yang
menganggur sehingga akan
memperkecil  profitabilitas-

nya.

. Piutang

Kebanyakan perusaha-
an besar menjual produksi-
nya dengan cara kredil se-
hingga nantinya akan menim-
bulkan piutang. Hal ini bertu-
juan untuk dapat memperta-
hankan langganan yang su-
dah ada dan untuk menarik
langganan yang baru. Piu-
tang mempunyai tingkat
likuiditas yang lebih tinggi
daripada persediaan, karena
perputaran dari piutang ke
kas membutuhkan satu lang-
kah saja. Manajemen piutang
merupakan hal yang sangat

penting bagi perusahaan
yang menjual produknya
dengan kredit.
Persamaan (1) digunakan
untuk menghitung tingkat
perputaran piutang.
o s
Pitang Pitang

rata-reta

—
Lamanya perputaran piu- "
tang dapat dihitung dengan m
persamaan (2) :
Lama P
Perputaran « — Perss
(hari) Tk Perputaran Proc
Piutang
Loma
; Perputa:
. Persediaan (hari)
Persediaan barang me-
rupakan elemen utama dan M
modal kerja yang selalu da- ada d
lam keadaan berputar, di- salah
mana secara terus-menerus nilai t
mengalami perubahan da- haan

lam kegiatan perusahaan
Perusahaan pabrikasi pada
umumnya mempunyai liga
jenis persediaan, yaitu ba-
han baku, barang dalam
proses (barang setengah ja-
di) dan barang jadi. Penes
tapan besamya investasl
dalam persediaan akan bet
pengaruh terhadap keunts
ngan yang akan diperolsh

perusahaan,
Biaya Pemakaian

Perpiaren yigteriad
Persedisan =
Material Persediaan

Material
Lame
Perputeran =




N p‘u—
dengan

INng me-
ma dari
lalu da-
tar, di-
enerus
an da-
sahaan.
i pada
ai tiga
itu ba-
dalam
gah ja-
Pene-
vestasi
an ber-
xeuntu-
peroleh

9)

'.lﬂ' 365
Pepsaran

= &)
z-o Perpuaran Persedaon

b Harga Pokok
Paputaren
L Persedionn = g )
 Procu Jadi Persediaan
Produk Jedi
";-'m >~ L)
h Perputaran Persadioan
\ Produk Jodi

Modal kerja bersih yang
‘ada di perusahaan merupakan
lsalah satu indikator untuk me-
nlai tingkat likuiditas perusa-

‘haan dalam kemampuannya
“untuk membayar semua kewa-

jban finansial jangka pendek-

“nya. Tujuan dari manajemen
" kebanyakan lebih mengutama-
" kan pengelolaan aktiva lancar
“ggar terjamin jumlah yang la-
‘yak dengan tingkat likuiditas

yang tinggi serta efektifitas mo-
dal kerja yang optimal bagi
perusahaan.

Menurut Munawir (1991),
dbutuhkan suatu ukuran yang
digunakan untuk menilai efekti-
fitlas modal kerja, agar perusa-
haan dapat menghasilkan laba
dari setiap modal kerja yang di-
pertahankan oleh perusahaan.

Floidiftas  TOtal Perjusian
Mode = _ Dersih ®)
Kerja Rots-rata

Modal kerja di dalam peru-
sahaan akan terus berputar
atau selalu dalam keadaan
beroperasi selama perusahaan
yang bersangkutan dalam
keadaan menjalankan usaha-
nya. Sebaiknya perusahaan
harus dapal mengetahui jum-
lah modal kerja yang dibutuh-
kan sehingga perusahaan tidak
mengalami kesulitan keuang-
an,

Menurut Bambang (2001),
salah satu cara untuk menge-
tahui jumliah modal kerja yang
dibutuhkan oleh perusahaan
adalah menggunakan metode
keterikatan modal kerja yang
menekankan pada periode teri-
katnya modal kerja dan penge-
luaran kas rata-rata setiap ha-
rinya. Besarnya modal kerja
yang dibutuhkan suatu perusa-
haan dipengaruhi oleh volume
penjualan, besar kecilnya skala
usaha perusahaan, aktivitas
perusahaan, perkembangan
teknologi dan sikap perusa-
haan terhadap likuiditas dan

profitabilitas.

‘KAL::il\ X :gw'\ (10
el Noda Keris  Kass Per Hari
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Loma
Keterhston =
Modal Kerja

Jumish Periode Perputaran (11)
darf Unsur-unsur

fitesds  parusien - Labe Bersh - Depresas

Pengehueeen = (12)
Kas Per Hart Jurieh harl dalam setshun

METODE PENELITIAN
Obyek dari penelitian ini
adalah Perum Perumnas se-
buah Badan Usaha Milik Ne-
gara yang sifat usahanya ada-
lah menyediakan pelayanan
bagi pemanfaatan umum be-
produktif di

bidang pelaksanaan pemba-

rupa kegiatan

ngunan perumahan rakyat be-
serta sarana dan prasarana-
nya dan sekaligus memupuk
keuntungan berdasarkan prin-
sip pengelolaan perusahaan.

Penelitian ini mengguna-
kan data sekunder yang dipe-
roleh dari Perum Perumnas
berupa Neraca, Laporan Rugi-
Laba dan Laporan Arus Kas
selama kurun waktu lima tahun
mulai dari 1999 sampai de-
ngan 2003.

Untuk menganalisis masa-
lah-masalah yang ada dalam
penelitian ini dengan melaku-
kan metode analisis data

berupa:
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yang cukup tinggi (umum-
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untuk menguji apakah da-

e ————————— s
1. Rasio efeklifitas dan kebu- nya di atas 0,90), maka lam model regresi, vari- PEM
tuhan modal kerja. hal inl merupakan indikasi abel terikat dan variabel K
Analisis efektifitas modal adanya multikolinearitas, bebas keduanya mempu- utams
kerja digunakan untuk meni- dan dengan mengguna- nyai distribusi nomal atau silan
lai keefektifitasan modal ker- kan perhitungan nilai tidak. Untuk menguji ke- akan
ja dengan menggunakan ra- tolerance dan Variance normalan data digunakan hidup
sio antara total penjualan Inflation Factor (VIF). Jika analisis grafik plot. Jika Meny
bersih dengan jumlah modal nilai tolerance lebih kecil data menyebar di sekitar tersel
kerja rata-rata. dari 10% dan nilai VIF di garis diagonal dan diikuti bertal
Analisis kebutuhan mo- bawah 10 maka tidak arah garis diagonal me- diaan
dal kerja digunakan untuk terjadi multikolinearitas nunjukkan model regresi dihad
merencanakan dan menge- antar vanabel bebas da- memenuhi asumsi norma- kend:
tahui besarmya kebutuhan lam model regresi. Iitas. 1098
modal kerja dengan menghi- . Uji heteroskedastisitas 3. Regresi Berganda penju
lung periode terikatnya mo- Analisis ini bertujuan Analisis yang dilakukan ik dik
dal kerja dikali dengan pe- untuk menguji apakah da- dengan regresi berganda yaitu
ngeluaran kas rata-rata seti- lam model regresi terjadi mencakup: belumn
ap harinya. ketidaksamaan ragam a. Penentuan Koefisien De- memj
2. Uji asumsi klasik dari residual salu penga- terminasi yang disesuai- masy
Analisis yang dilakukan matan ke pengamatan kan dana
dengan uji asumsi Kklasik yang lain. Untuk menge- Penentuan ini bertu- tekna
mencakup: tahui ada atau tidaknya juan untuk mengetahul meng
a. Uji multikolinearitas heteroskedastisitas digu- seberapa jauh kemampu- kekusz
Analisis ini bertujuan nakan grafik plot antara an model regresi dalam bil ac

untuk menguji adanya ko- nilai  prediksi variabel menerangkan variasi vari- dan |
relasi antar variabel bebas terikat (ZPRED) dengan abel terikat dan analisis sister
(independen). Untuk me- residualnya (SRESID). ini digunakan untuk data ngan
ngetahui ada atau tidak- Jika titik-titik menyebar di di bawah 30. Nilai yang spekt
nya multikolinearitas di atas dan di bawah angka mendekati satu berarti keuas
dalam model regresi digu- 0 pada sumbu Y maka variabel bebas memberi- terna
nakan matrik korelasi an- tidak terjadi heteroskedas- kan hampir semua infor- P
tar variabel bebas yaitu tisitas. masi yang dibutuhkan dilakt
melihat apabila antar vari- . Uji normalitas untuk memprediksi variasi nas ;
abel bebas ada korelasi Analisis ini bertujuan variabel terikat. yang




3ri-
bel

ikan

inda

De-

suai-

PEMBAHASAN

Kebutuhan masyarakat ter-

utama masyarakat berpengha-
silan menengah ke bawah
akan perumahan untuk dapat
hidup layak terus meningkat
kebutuhan

Menyadari akan

lersebut, pemerintah secara
bertahap mendorong penye-
diaan perumahan, walaupun
dihadapkan kepada berbagal
kendala yang ada. Sejak tahun
1998 karena krisis ekonomi,
penjualan cenderung turun na-
ik dikarenakan kondisi makro
yailu perekonomian nasional
belum stabil yang sangat
mempengaruhi daya bel
masyarakat, karena belum ada
dana jangka panjang, serta
leknologi yang rendah. Untuk
mengubah kelemahan menjadi
kekuatan, langkah yang diam-
bil adalah berupa penyusunan
dan penyempumaan berbagai
sistem dalam perusahaan de-
ngan pendekatan empat per-
spektif yaitu pembelajaran,
keuangan, konsumen, dan in-
temal bisnis.

Penilaian modal kerja yang
diakukan oleh Perum-Perum-
pas adalah modal kerja neto

yang meliputi pengelolaan ak-
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tiva lancar dan hutang lancar.
didirikan, modal
kerja Perum Perumnas berasal

Pada saat

dari Pemerintah sampai tahun
1988, tetapi setelah berjalan
modal yang dimilikinya terus
mengalami peningkatan. Sejak
tahun 1988 modal yang digu-
nakan berasal dari sisa modal
kerja yang sudah ada di-
tambah dengan pinjaman baik
dari pinjaman jangka pendek,
panjang maupun dari bank dan
juga dari cadangan.

Analisis posisi keuangan
jangka pendek memeriukan
penilaian terhadap keefeklifita-
san modal kerja yang dimiliki.
Tabel 1 menunjukkan modal
kerja yang dimiliki perusahaan
mulai dari tahun 1999 sampai
dengan tahun 2003

Penjualan bersih yang tu-
tahun 1999
sampai dengan tahun 2003
seperti yang ditunjukkan Tabel
2, mengakibatkan perbanding-

run naik sejak

an antara penjualan bersih
dengan modal kerja rata-rata
(efektifitas modal kerja) juga
mengalami peningkatan dan
penurunan. Modal kerja rata-
rata yang paling tinggi terjadi
pada tahun 1999 sebesar Rp
876.540 namun pada tahun-
tahun berikutnya terjadi pe-
nurunan modal kerja. Pada
tahun 2001 sampai tahun 2002
modal

mengalami peningkatan yang

efektifitas kerja
cukup tinggi yaitu sebesar 0,21
X yang berarti setiap kenaikan
Rp 1
menghasilkan Rp

modal kerja dapat
0.21

penjualan bersih.

Tabel 1 Modal Kerja ( Jutaan Rupiah )

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Modal Kerja
1899 Rp 1.064.516 Rp 187.976 Rp 876.540
2000 Rp 1.042.339 Rp 197.025 Rp 845314
2001 Rp ©64.553 Rp 164,092 Rp 770.461
2002 Rp 086449 Rp 226.450 Rp 759,999
2003 Rp 1.051.404 Rp 295.840 Rp 765654
Tabel 2 Heitiftas Modal Kerja (Jutaan Rupiah)

Tahun | Penjualan Bersih | Modal Kerja Rata-rata | EHektifitas Modal Kerja
1999 Rp 219.686 Rp 876.540 0,25 x
2000 Rp 274252 Rp 860.927 0,32 x
2001 Rp 230.266 Rp 807.888 0,29 x
2002 Rp 383.028 Rp 765.230 0,50 x
2003 Rp 309.008 Rp 762.827 0,41 x
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Besarmnya angka perban-
dingan tersebut belum tentu
menunjukkan efektifitas modal
yang baik
kenaikan laba bersih sebesar
Rp 8.678 diimbangi dengan
penurunan modal kerja sebe-

kerja karena

sar Rp 10.462. Ini berarti
perusahaan memperoleh keun-
tungan sebesar Rp 16.410

dengan meningkatkan penjual-
an bersih namun resiko yang
dialami perusahaan juga akan
besar karena modal kerja rata-
rata yang dimiliki turun menjadi
Rp 765.230. Sedangkan pada
tahun 2002 sampai tahun 2003
efektifitas modal kerja meng-
alami penurunan sebesar 0,09
x yang berarti setiap kenaikan
Rp 1 modal kerja dapat meng-
hasilkan Rp 0,09 penjualan
bersih.

Penurunan ini disebabkan
karena perusahaan mengalami
kerugian sebesar Rp 12.568
dan dikarenakan menurunnya
penjualan bersih sebesar Rp
74.021 serta karena perusaha-
an tidak dapat mempertahan-
kan modal kerja rata-rata yang
tinggi sehingga resiko yang
dihadapl

oleh perusahaan

akan menjadi besar.
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Berdasarkan Tabel 3
terlihat bahwa kebutuhan mo-
dal kerja dari 1999
sampai tahun 2000 mengalami
penurunan, tetapi mulai tahun
2000 sampai dengan 2003
kebutuhan modal kerja terus
mengalami peningkatan, Pada
tahun 1999 ke tahun 2000
terlihat bahwa kebutuhan mo-

tahun

dal kerja pengalami penurunan
sebesar Rp 38.324. Hal ini
dikarenakan menurunnya peri-
ode terikatnya modal Kkerja

selama 351 hari. Lamanya
perputaran selama 351 hari
berarti setiap Rp 1 yang dike-
luarkan untuk operasi, akan
kembali lagi dalam 351 hari
yang akan datang. Penurunan
ini juga dikarenakan pengelu-
aran kas per hari yang ber-

tambah menjadi Rp 671 dan

karena bertambahnya

juga
laba bersih sebesar Rp 937.
Dengan demikian dana yang
dianggarkan oleh perusahaan
dalam menjalankan aktivitas
usaha, agar dapat menjamin
kontinuitas usahanya dibutuh-
kan modal kerja minimal sebe-
sar Rp 689.788, dan ini berarti
kebutuhan modal kerja yang
diperlukan perusahaan dapat
dipenuhi dengan kas sebesar
Rp 149.152 dan seluruh piu-
tang yang dimilikinya sebesar
Rp 103.944 serta mengha-
rapkan persediaan yang dapat
terjual sejumiah Rp 436.692.
juga
mengenai

Perusahaan dapat
memperkirakan
pembayaran hutang-hutang-
nya yang telah jatuh tempo,
sehingga modal

kerja yang dipenuhi tidak akan

kebutuhan

Tabel 3 Kebutuhan Modal Kerja ( Jutaan Rupiah )

PERUM PERUMNA S

1999 2000 2001 2002 2003
Penjualan | Rp 219.686 | Rp 274.252 | Rp 230,266 | Rp 383.029| Rp 309.008
Laba Bersih| Rp  3484| Rp 4.422 | Rp  7.732| Rp 16.410| (Rp 12.568)
Depresiasl | Rp 23.486 | Rp 24.776 | Rp 26.467| Rp 26.846| Rp 32772
ANTIEN Har 365 365 365 365 365
dim Setahun
Rata-rata
Pengeluaran | Rp 528 | Ro 671 | Ro 537 | R 925 | Rp 791
Kas Per Hari
Periode
Terkatnya | 1.379hari | 1.028hari | 1203 hari | 918hari | 1.233 hari
Modal Kerja
Kebutuhan
Modal Kane | RP 728112 | Rp 689.788 | Rp 694.341 | Rp 840.15 | Rp 975.203




menganggu kewajiban yang
harus dibayar oleh perusaha-
an.

Pada tahun 2002 sampai
tahun 2003 terlihat bahwa ke-
butuhan modal kerja mengala-
mi peningkatan sebesar Rp
126.153, hal ini dikarenakan
meningkatnya periode terikat
modal kerja selama 315 hari.
Lamanya perputaran selama
315 hari berarti setiap Rp 1
yang dikeluarkan untuk ope-
rasi, akan kembali lagi 315 hari
yang akan datang. Peningkat-
an ini juga dikarenakan pe-
ngeluaran kas per hari yang
dikeluarkan bertambah menja-
di Rp 791 dan perusahaan
mengalami kerugian sebesar
Rp 12.568.

Dengan demikian dana
yang dianggarkan oleh perusa-
haan, agar dapat menjamin
kontinuitas usahanya dibutuh-
kan modal kerja minimal se-
besar Rp 975.303, dan ini
berarti kebutuhan modal kerja
yang diperlukan perusahaan
dapat dipenuhi dengan kas se-
besar Rp 101.990 dan seluruh
piutang yang dimilikinya sebe-
sar Rp 87.139 serta mengha-
rapkan persediaan yang dapat
terjual sejumiah Rp 786.174.

Majalah Ekonomi dan Komputer No.3 Tahun XII-2004
S —

Namun perusahaan juga dapat
memperkirakan mengenai
pembayaran hutangnya yang
telah jatuh tempo, sehingga
kebutuhan modal kerja yang
dipenuhi tidak akan mengang-
gu kewajiban yang harus
dibayar oleh perusahaan.
Pengaruh efektifitas dan
kebutuhan modal kerja terha-
dap volume penjualan, penda-
patan penjualan dan laba ber-
sih diukur dapat menggunakan
analisis regresi berganda, teta-
pi sebelumnya dilakukan uji

asumsi klasik untuk mengeta-

hui apakah model regresi yang
dipakai layak untuk digunakan.

Sebelum membahas model
regresi, pertama-tama dilaku-
kan uji asumsi klasik yaitu uji
multikolinearitas.

Uji multikolinearitas diguna-
kan untuk menguji salah satu
asumsi klasik, yaitu indepen-
densi antar variabel prediktor.
Menggunakan nilai tolerance
dan VIF, tidak terjadi korelasi
antar variabel bebas. Efekti-
fitas dan kebutuhan oleh kare-
nanya saling bebas.

Asumsi klasik heteroske-

Tabel 4 Data Variabel Ragresi Volume Panjualan (Jutaan Rupiah)

Tahun Voiume Penjualan Helktiftas Kebutuhan
Y X, X,

1999 12 404 unit 0,25 x Rp 728,112

2000 8998 unit 0,32 x Rp 689,788

2001 6.177 unit 0,29 x Rp 694 341

2002 7.058 unit 0,50 x Rp 849,150

2003 5.688 unit 0,41 x Rp 875,303

Tabel 5 Data Variabel Regresi Pendapatan Penjualan (Jutaan Rupiah)

Tahun Pendapatan Penjualan Hektifitas Kebutuhan
Y X, X

1989 Rp 194.252 0,25 x Rp 728,112

2000 Rp 243.501 0,32 x Rp 689,788

2001 Rp 202,127 0,29 x Rp 654,341

2002 Rp 347.089 0,50 x Rp 849,150

2003 Rp 279.757 0,41 x Rp 975,303

Tabel 6 Data Variabel Ragresi Laba Bersih (Jutaan Rupiah)

Tahun Laba Bersih Hektftas Knbutuhan
Y X X
1999 Rp 3.484 0,25 x Rp 728,112
2000 Rp 4.422 0,32 x Rp 689,788
2001 Rp 7.732 0,29 x Rp 694,341
2002 Rp 16.410 0,50 x Rp 849,150
2003 ( Rp 12.568 ) 0,41 x Rp 975,303
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Tabel 7. Koefisien Volume Penjualan ( Jutaan Rupiah )

' Standardized
Model Unstandardiz i t |
rdized Coefficients Coefficients Sig Colinearity Statistics
8 Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 15.673,893 10.220,823 1,534 0.265
Hektifitas (12.265,824) 21702416 (0,451) (0,5865) 0629 0,504 1,886
Kebutuhan {0,004) 0,018 (0,187) (0,234) 0,837 0,504 1,886
a Dependent Variable: Volume Penjualan
Tabel 8, Koefisien Pendapatan Penjualan ( Jutaan Rupiah )
Standardazed
z ff
Model Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig
B8 Std. Error Beta
(Constant) 59.713.682 39.706,984 1.504 0272
Hektiftas 658.315,964 84,311,947 1,058 7,808 0,016
Kebutuhan (0,050) 0,069 (0,099) (0,727) 0,543
a. Dependent Variable: Pendapatan Penjualan
Tabel 9, Koefisian Laba Bersih ( Jutaan Rupiah )
; Standardized k
Model Unstandardized Coefficients Coeffici ! Sig
B Std. Error Beta
(Constant) 49.752,859 20.409,199 2,438 0,135
Hektiftas 109.779,638 43.335 838 1,050 2533 0,127
Kebutuhan (0,108) 0,035 -1,261 -3,042 0,093

menunjukkan bahwa

a. Dependent Variable: Laba Bersih

dastisitas diuji menggunakan
diagram pencar. Ketiga diag-
ram pencar yang dihasilkan

titik-titik

menyebar secara acak serta
tersebar baik di atas maupun

di bawah angka 0 pada sumbu

———— - =

Hal ini dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi heteros-
kedastisitas pada ketiga model

regresi tersebut, sehingga ke-

tiga mode! regresi layak dipa-

kai untuk memprediksi volume

penjualan, pendapatan penjua-
lan dan laba bersih berdasar-
kan masukan variabel bebas

yaitu efektifitas dan kebutuhan

modal kerja.

Uji asumsi klasik terakhir
adalah uji

normalitas dilakukan menggu-

normalitas. Uji

nakan normal plot. Normal plot
volume penjualan, pendapatan
laba bersih
menunjukkan bahwa titik-titik

penjualan dan

yang menyebar di sekitar garis
diagonal, serta penyebarannya
mengikuti arah garis diagonal.
Dengan demikian grafik ini
menunjukkan bahwa model re-
gresi layak dipakal karena
memenuhi asumsi normalitas.
Berdasarkan Tabel 10, 11

dan 12 terlihat bahwa koefisien

Al T
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Tabel 10. Koefisien Detarminasi Volurme Penjualan (Jutaan Rupiah)

Model R

R Square

Adusted R Square

Std. Error of the Estimate

i 1 0,588

0,358

(0.285)

3,100,063

L3 Redictors: (Constant), Kebutuhan, Efektifitas

Tabe! 11. Koefisien Determinasi Pendapatan Penjualan (Jutaan Rupiah)

| Mocel R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 0,891

0,982

0,963

12.043,.468

| & Predictors: (Constant), Kebutuhan, Bektiftas

Tabel 12. Koefisien Determinasi Laba Bersih (Jutaan Rupiah)

Model R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 0,909

0,827

0.654

6.190,285

8 Predictors: (Constant), Kebutuhan, Eekiifitas

Tabel 13. Hasil Ui Statistik F Volume Penjualan ( Jutaan Rupiah )

Mocel Sum of Squares | df Mean Square F Sg.
1 Regression| 10.703.336,06 2 5.351,668,03 0,557 | 0,642
Residual 19.220.782,74 2 9.610.391,37
Total 29.924.118,80 4

2 Predictors: (Constant), Kebutuhan, Efektiftas

b. Dependent Variable: Volume Fenjualan

Tabel 14. Hasll Uji Statistik F Pendapatan Penjualan ( Jutaan Rupiah )

Model Sum of Squares | df Mean Squere $ Sig
1 Regression | 15407 611.544,74] 2 | 7.703.805.772,37 | 53,113 | 0,018
Rasidual 290.09024406| 2 145.045 122,03
Total 15.697,701.7688,80| 4

a Predictors: (Constant), Kebutuhan, Efektifitas
b. Dependent Variable: Pendapatan Penjualan

Tabel 15 Hasil Uji Statistik F Laba Bersih ( Jutaan Rupiah )

Model Sumof Squares | dof Mean Square F Sig
1 Regression| 36618555614 | 2 | 183.092.778,07 4,778 0173
Residual 76.638.251,86 2 38.319.625 93
Total 44282480800 | 4

a Predictors: (Constant), Kebutuhan, Eektifitas

b. Dependent Variable: Laba Bersih

korelasi antara efektifitas dan
kebutuhan modal kerja terha-
dap volume penjualan, penda-
patan penjualan dan laba
bersih sangat kuat dan bersifat
positif karena r mendekati +1.
Besarnya koefisien determina-
si yang disesuaikan (R? volu-
me penjualan sebesar -0,285.

Angka ini menunjukkan bahwa
hanya 28,5% dari volume pen-
jualan dapat dijelaskan oleh
efektifitas dan kebutuhan mo-
dal kerja, sedangkan sisanya
71,5% dijelaskan oleh sebab-
sebab lain. Besamya koefisien
determinasi disesuaikan (R?)
pendapatan penjualan sebesar
0,963. Angka ini menunjukkan
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bahwa 96,3% dari pendapatan

penjualan dapat dijelaskan
oleh efektifitas dan kebutuhan
modal kerja, sedangkan sisa-
nya 3,7% dijelaskan oleh se-
bab-sebab lain. Besamya koe-
fisien determinasi disesuaikan
(R%) laba bersih sebesar se-
besar 0,654, ini dapat diartikan
bahwa hanya 65,4% dari laba
bersih dapat dijelaskan oleh
efektifitas dan kebutuhan mo-
dal kerja, sedangkan sisanya
34,6% dijelaskan oleh sebab-
sebab lain.

Berdasarkan Tabel 13
diketahui bahwa efektifitas dan
kebutuhan modal kerja secara
bersama-sama tidak berpe-
ngaruh secara nyata terhadap
volume penjualan. Hal ini
mungkin disebabkan oleh per-
kembangan teknologi khusus-
nya yang berhubungan dengan
proses produksi, otomasi yang
mengakibatkan proses produk-
si yang lebih cepat membu-
tuhkan persediaan bahan baku
yang lebih banyak agar kapa-
sitas maksimum dapat terca-
pai. Selain itu akan membuat
perusahaan mempunyai perse-
diaan barang jadi dalam
jumiah yang lebih banyak pula

bila tidak diimbangi dengan
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pertambahan volume penjual-
an yang besar. Tabel 14
menunjukkan uji model penda-
patan penjualan. Efektifitas
dan kebutuhan modal kerja
secara bersama-sama berpe-
ngaruh secara nyata terhadap
pendapatan penjualan, Efekti-
fitas dan kebutuhan modal
kerja secara bersama-sama
juga tidak berpengaruh secara
nyata terhadap laba bersih, se-
perti yang ditunjukkan Tabel
15. Hal ini mungkin disebabkan
efektifitas dan kebutuhan mo-
dal kerja berpengaruh terha-
dap kebijakan modal kerja
yang dapat dilihat dari kinerja
perusahaan berdasarkan anali-
sis rasio keuangan, pembiaya-
an modal kerja dengan melihat
sumber dana jangka pendek
dan jangka panjangnya untuk
membiayai akliva lancar serta
alokasi sumber dan pengguna-
an dana dalam perusahaan.
Kebijakan modal kerja yang
sangat agresif sekarang ini
menyebabkan perusahaan me-
ngalami krisis modal kerja. Hal
ini disebabkan alokasi sumber
dan penggunaan jangka pen-
deknya untuk membiayai in-
vestasl jangka panjang.
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Berdasarkan Tabel 7 terli-
hat bahwa tingkat signifikan
untuk efektifitas dan kebu-
tuhan modal kerja sebesar
0,629 dan 0,837 yang artinya
tidak signifkan terhadap volu-
me penjualan karena lebih
besar dari 0,05. Efektifitas mo-
dal kerja mungkin berpengaruh
terhadap rasio antara aktliva
lancar dengan total aktiva atau
terhadap rasio hutang lancar
dengan total hutang sedang-
kan kebutuhan modal kerja
mungkin dipengaruhi oleh akti-
vitas perusahaan. Perusahaan
yang bergerak dibidang jasa
tidak menjual persediaan ba-
rang dagangan sedangkan pe-
rusahaan yang menjual perse-
diaannya secara kredit memi-
liki piutang dagang dimana hal
ini mempengaruhi tingkat per-
putaran dan jumlah modal ker-
ja suatu perusahaan, sehing-
ga dapat disimpulkan bahwa
variabel efektifitas dan kebutu-
han modal kerja tidak berpe-
ngaruh terhadap pendapatan
penjualan dengan persamaan
matematis:

Y =15573 883 - 12265824 X1 - 0,004 X2

Berdasarkan Tabel 8 ter-
lihat bahwa tingkat signifikan
untuk efektifitas modal kerja
sebesar 0,016 yang artinya
signifikan terhadap pendapa-
tan penjualan karena lebih ke-
cil dari 0,05, sedangkan tingkat
signifikan untuk kebutuhan mo-
dal kerja sebesar 0,543 yang
artinya tidak signifkan terhadap
pendapatan penjualan karena
lebih besar dari 0,05. Hal ini
mungkin disebabkan oleh rasio
perdagangan yang berfungsi
untuk mengukur akibat dari
keputusan strategi manajemen
modal kerja yang diterapkan
oleh perusahaan, misalnya
strategi perusahaan melong-
garkan kebijakan kredit untuk
meningkatkan penjualan, bisa
mengakibatkan perubahan da-
lam rasio perputaran piutang
dan persediaan, sehingga da-
pat disimpulkan bahwa varia-
bel efektifitas berpengaruh ter-
hadap pendapatan penjualan
dan kebutuhan modal kerja
tidak berpengaruh terhadap
pendapatan penjualan. Model
regresinya adalah :

Y =58.7135682 + 658.315864 X1 - 0050 X2
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Berdasarkan Tabel 9
ferlihat bahwa tingkat signifikan
untuk efektifitas dan kebutuhan
modal kerja sebesar 0,127 dan
0,083 vyang
signifkan terhadap laba bersih

artinya  lidak

karena lebih besar dari 0,05.
Efektifitas modal kerja mungkin
berpengaruh terhadap kemam-
puan perusahaan dalam meng-
gunakan aktiva secara efektif
dan pemanfaatan hutang seca-
ra maksimal untuk menghasil-
kan keuntungan. Sedangkan
kebutuhan modal kerja mung-
kin berpengaruh terhadap be-
sar kecilnya skala usaha peru-
sahaan.

Hal ini terjadi karena bebe-
rapa alasan yaitu perusahaan
besar seperti Perum Perumnas
mempunyai keuntungan akibat
lebih luasnya sumber pembia-
yaan yang tersedia dibanding-
kan dengan perusahaan kecil.
Pada perusahaan kecil tidak
tertagihnya beberapa piutang
para langganan dapat sangat
mempengaruhi unsur-unsur
modal kerja, sehingga dapatl
disimpulkan bahwa variabel
efektifitas dan kebutuhan mo-
dal kerja tidak berpengaruh ter-
hadap laba bersih dengan
persamaan matematis:
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Y =43752558 + 108779638 X1 - 0,108 X2

PENUTUP

Kesimpulan yang dapat
ditarik diantaranya adalah :
1. Efektifitas

Perum Perumnas dari ta-

modal kerja

hun 1999 sampai dengan
tahun 2003 mengalami pe-
ningkatan dan juga penu-
Efektifitas modal
kerja yang terlalu tinggi ter-

runan.

nyata tidak menentukan

tingkat penggunaan modal

kerja yang efektif karena

jika dianalisis lebih lanjut

ternyata kenaikan volume

penjualan, pendapatan
penjualan dan laba bersih
diikuti dengan menurunnya
jumlah modal kerja yang
memperbesar resiko yang
harus ditanggung oleh pe-
rusahaan.

2. Jumiah kebutuhan modal
kerja Perum Perumnas dari
tahun 1999 sampai dengan
tahun 2000 mengalami pe-
nurunan tapi sejak saat itu
sampai dengan tahun 2003
kebutuhan modal kerja te-
rus mengalami peningkat-
an. Penurunan dan pening-
katan ini disebabkan kare-

na besamya rata-rata pe-
ngeluaran kas perharinya
dan juga oleh periode
terikatnya unsur-unsur mo-
dal kerja. Besarnya kebu-
tuhan modal kerja yang
tertinggi ada pada tahun
2003 sebesar Rp 975.303
Sedangkan yang terendah
ada pada tahun 2000 sebe-
sar Rp 689.778

3. Efektifitas dan kebutuhan

modal kerja tidak berpe-
ngaruh signifikan terhadap
volume penjualan dan laba
bersih, tetapi signifikan ter-
hadap pendapatan penjual-

an.
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